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Abstrak

Desa Lawi memiliki tiga dusun yaitu dusun tengka, dusun lawi, dan dusun nggawut terletak di Kecamatan Kuwus
Kabupaten Manggarai barat provinsi Nusa Tenggara Timur. Jumlah penduduk desa Lawi Tahun 2024 adalah 1.044
jiwa, dengan luas wilayah 48,15 km2. Desa ini merupakan salah satu desa yang mengalami krisisair bersih. Debit air
dari sumber mata air yang ada 0,5 liter per detik. Mengingat bertambahnya penduduk dan masih banyak masyarakat
yang belum tercukupi akan kebutuhan air bersihnya, maka perlu dilakukan analisis kebutuhan dan ketersedian air
bersih di desatersebut. Untuk mengatasi kurangnya kebutuhan air warga desa Lawi menimbah air dari sumber air
alternatif yang jaraknya kurang lebih 2,5 km. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total kebutuhan air bersih di
desalawi 10 tahun kedepan dan untuk mengetahui pola penggunaan air bersih di desalawi. Metode yang di gunakan
dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola rata-rata konsumsi air
bersih masyarakat desalawi 34,94 liter/orang/hari.

Kata kunci: air bersih, pola konsumsi, sumber air, Manggarai

Abstract
Lawi Village hasthree hamlets, namely Tengka Hamlet, Lawi Hamlet, and Ngawut Hamlet located in Kuwus District,
West Manggarai Regency, East Nusa Tenggara Province. The population of Lawi Village in 2024 is 1,044 people,
with an area of 48.15 kime. This village is one of the villages experiencing a clean water crisis. The water discharge
fromthe existing spring is 0.5 liters per second. Considering the increasing population and the fact that many people
still do not have enough clean water, it is necessary to analyze the needs and availability of clean water inthevillage.
To overcome the lack of water needs, Lawi Village residents draw water from alternative water sources
approximately 2.5 km away. This study aims to deter mine the total clean water needsin Lawi Village for the next 10
years and to deter mine the pattern of clean water usein Lawi Village. The method used in this study isa quantitative
method. The results of this study indicate that the average pattern of clean water consumption of Lawi Village

residentsis 34.94 liters/person/day.

Keyword: clean water, consumption patterns, water sources, Manggarai

PENDAHULUAN

Air adalah sumberdaya yang sangat esensial bagi
makhluk hidup, guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, kebutuhan pertanian, perikanan, maupun kebutuhan
lainnya. Air yang bersifat menyeluruh dari setiap aspek
kehidupan menjadikan sumber daya tersebut berharga,
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Air tawar yang
dimanfaatkan oleh makhluk hidup hanya memiliki
presentase 2,5 %, yang terdistribusi sebagai air sungai,
air danau, air tanah dan sebagainya. Seiring dengan
pertumbuhan penduduk dan perkembangan di bidang
tekhnologi serta industri, kebutuhan akan air juga
mengalami peningkatan. Hal ini didukung Tamelan, dkk
(2025) bahwa pertubuhan penduduk suatu wilayah akan
berdampak pada peningkatan kebutuhan air bersih,
sehingga perlu diperhatikan ketersediaan sumberdayaair
tersebut.

Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2019
tentang sumber daya air dikatakan bahwa daam
menghadapi ketidakseimbangan antara ketersediaan air
yang cendrung menurun dan kebutuhan air yang semakin
meningkat, sumber daya air perlu dikelola dengan
memperhatikan fungsi sosial, lingkungan hidup, dan
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ekonomi secara selaras untuk mewujudkan sinergi dan
keterpaduan antar wilayah, antar sektor dan antar
generas guna memenuhi  kebutuhan rakyat atas air.
Sebab ar sebagal bagian dari sumber daya air
merupakan cabang produksi penting dan menguasai
hajat hidup orang banyak yang dikuasai oleh negara
untuk dipergunakan bagi sebesar-besar kemakmuran
rakyat.

Desa Lawi merupakan salah satu desa yang memiliki
tiga dusun yaitu dusun tengka, dusun lawi, dan dusun
nggawut terletak di Kecamatan Kuwus Kabupaten
Manggarai barat provinsi Nusa Tenggara Timur tepatnya
diperbatasan antara kabupaten Manggara barat dan
Manggara Tengah. Berdasarkan data yang didapat
jumlah penduduk desa lawi berjumlah kurang lebih
sebanyak 1.044 jiwa, dan memiliki luas 48,15 kn?.

Desaini merupakan salah satu desa yang mengalami
krisis air bersih, dan menjadi salah satu desa yang
mengalami penggunaan air bershnya cukup banyak.
mengingat seiring dengan bertambahnya penduduk dan
pengembangan kawasan perumahan di desa Lawi dan
masih banyak masyarakat yang belum tercukupi akan
kebutuhan air bersihnya, maka perlu dilakukan analisis



kebutuhan dan ketersedian air bersih agar kebutuhan
masyarakat yang berada di desa Lawi akan air bersih
dapat terpenuhi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah di lingkungan masyarakat Desa
Lawi Kecamatan Kuwus kabupaten Manggarai Barat.
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan dari bulan
Oktober-November

Para Lokl Fomiitias BiCAlLa LT
T R T T T ]

Data sekunder merupakan data pendukung yang
diperoleh berdasarkan kajian laporan, jurnal, ataupun
data dari instans yang terkait antara lain: BAPPEDA,
BPS, PDAM, DPU Kabupaten Manggarai Barat. Adapun
data penunjang yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
1. Datakependudukan dan sosia ekonomi.

2. Peta lokasi sumber air baku dan lokasi penempatan
sistem Jaringan distribusi air bersih Desa Lawi.

3. Alat pengukuran debit air:

Alat tampung yang sudah diketahui volumenya.

4. Sopwatch

- Diperlukan 3 orang untuk melakukan pengukuran,
Satu orang untuk memegang alat tampung, satu orang
bertugas mengoperasikan stopwatch

- Proses dimulai dengan aba-aba dari orang pemegang
stopwatch pada saat penampungan air dimulai, dan
selesai ketika alat tamping sudah teris penuh. Dicatat
(T) dalam form pengukuran.

- Pengkuran dilakukan 5 (lima) kali (untuk mengoreksi
hasil pengukuran), dan hasil pengukuran dirata
ratakan untuk mendapatkan nilai T rata-rata.

- Hitung Debit air (Q) yang mengalir sesuai rumus berikut:

Q=VIT

Dimana:

Q = Dehit Aliran Air
T = Waktu rata-rata
V =Volumeair

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi yang di lakukan di daerah studi,
sumber air yang dimanfaatkan untuk pemenuhan
kebutuhan air bersih sehari-hari Desa Lawi adalah mata
air yaitu mata air Wae nio. Mata air Wae nio ini sudah
memiliki jaringan perpipaan dan sistem penyaluran air
tersebut menggunakan mesin pompaair yang di salurkan
hanya untuk 100 KK di desa Lawi. Namun jaringan
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perpipaan tersebut tidak sampai di seluruh masyarakat
Desa Lawi di karenakan mesin pompa air yang di
gunakan tidak mampu untuk menyalurkan keseluruh
penduduk desa lawi sehingga masih banyak masyarakat
di desalawi belum mendapat saluran perpipaan sehingga
mereka harus menimba secara langsung di mata air.
pemerintah sudah melakukan alternatif lain bagi
masyarakat yang belum mendapatkan saluran perpipaan
yaitu dengan cara menyediakan selang sehingga
memudahkan masyarakat yang menimba langsung di
mata air namun ketersedian selang tersebut sangatlah
terbatas sehingga masyarakat harus mengantri terlebih dahulu.
Jarak sungai ke kantor desa Lawi disajikan pada (Gambar 2)

[zoaghk Earth

Gambar 2. PetaLokas Sumber Air

Berdasarkan gambar 2 di atas, jarak sungai ke kantor
desa Lawi 0,69 km untuk jarak sebenarnya 800 m dan
jarak dari mataair ke kantor desa Lawi 1,50 km. Sumber

air dai mata ar wae nio biasa digunakan oleh
masyarakat untuk mandi, mencuci pakaian, mencuci
kendaraan. Untuk sumber air di mata air Wae nio di
manfaatkan oleh masyarakat sebagai air minum,
mencuci piring, memasak, mandi, dan kebutuhan air di
wc. Air dari mata air tersebut biasa di tampung dalam
bak penampung.
1. PolaKonsums Air Bersh Masyarakat Desa L awi
DesalLawi Memilki 2 sumber air yaitu Mata Air Wae
nio dan wae maung. Mata air wae nio merupakan
sumber air bersih yang di gunakan untuk memasak oleh
masyarakat desa Lawi sedangkan wae malung biasa di
gunakan oleh masyarakat untuk mandi, mencuci pakian,
dan kendaraan. Untuk mencukupi kebutuhan air bersih,
masyarakat harus menghemat penggunaan air.
Pemakaian air dalam keseharian dibatasi. Seperti
pemakaian air untuk memasak, air minum, mencuci
piring, pakaian, dll.

Tabel 1. PolaKonsumsi Air Masyarakat Desa L awi
iMiram | Masak! Merood Mandi Las o) -
Ulwhe {bokn | Beba hokd  Mehe (T
Misjanka Desz Lawi (SOEK | 360 | 457 | 1863 (378 332 | 5264
Rrigza P3456 0 25T 85T M T2 | M7

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2022)

Lespeader

Tabel 1 menunjukkan bahwa pola konsumsi air
masyarakat Desa Lawi per orang perharinyatidak sesuai
dengan standar kebutuhan air bersih untuk masyarakat
yaitu 60 liter/orang/hari.



2. Laju Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan jumlah penduduk berdampak pada
peningkatan jumlah kebutuhan air. Pertumbuhan
penduduk akan mendorong terjadinya peningkatan lahan
terbangun yang menjadikan berkurangnya daerah
resgpan ar dan penurunan Kkualitas ar. Namun
peningkatan permintaan air bersih dan lahan terbangun
tidak diiringi dengan kesigpan pemerintah sebagai
supply yang seharusnya meningkatkan pelayanan air
bersh yaitu biaya dalam menyediakan pasokan yang
memadai, mangj emen, dan aokas akses.
K etidakseimbangan antara pemerintah dan ketersediaan
tersebut pada akhirnya menyebabkan terjadinya
ancaman kelangkaan air bersih (Dasyah dkk, 2015).
Tabel 2. Data Pertumbuhan Penduduk Desa Lawi 2013-
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demand) dalam hal ini termasuk air untuk minum,
masak, membersihkan toilet dan sebagainya. Standar
kebutuhan air domestik yaitu kebutuhan air bersih yang
digunakan pada tempat-tempat hunian pribadi untuk
memenuhi hajat hidup sehari-hari, seperti pemakaian air
untuk minum, mandi, dan mencuci. Satuan yang dipakai
adalah liter/orang/hari.

Proyeksi lgju kebutuhan air bersih masyarakat desa
Lawi untuk 10 tahun mendatang dilakukan dengan
memproyeksi |gju pertumbuhan penduduk pada 10 tahun
dan dengan menggunakan standar kebutuhan air bersih
untuk masyarakat Pedesaan dan Dinas Pekerjaan Umum
Tahun 2007 yaitu sebesar 60 liter/orang/hari. Hasl
perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Kebutuhan Air Bersih Rumah Tangga

2022 P Zwrlat | Taela o Joealah Remsens | Twrilab Tumizh
! Jumlzk penduduk | Perumbuhan Pendudul {%e Tahun Peaduéok Felyvznan Terlmyead AdrBate-Ban | Pemelo:za Bebuuban A
ha [Tz s Persen (M) | ] [fwid) i) (Twa)  {LJweBa) ) LV ey | (LD
R 675 3 R . i3t ] 43848 1 LA
T 0 = 3 ThE D8 | W B Wm0l
{2015 | 40 40 53 Erh e e 2
016 | Fol T 53 [ T /Y. B el Gh
[as | TEY ETH £ R R | i .'-| &l T e
L 0L | 5E2 : a0 e Pelzme 1 | W T8 1 473 i
==l e : il 2= RE S TR
e 10 1003 ! a0 33 TEE Hes W ik [l A58 0 M
2022 1044 i _-I-l 33 [ R o6 | T PET & L odacan 57
—— 2 glme nl | W W R
Sumber: DataKependudukan (2022 dengan olahan) E B e el Bl ;-_ R
Wi L Al 5 £l L Lol

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk
tahun 2013 sebanyak 635 jiwa dan jiwa pada tahun 2022
sebanyak 1072 jiwa, mengalami peningkatan yang cukup
tinggi. Untuk mengetahui lgju kebutuhan air bersih pada
2022-2031 didasarkan dengan pertumbuhan penduduk
10 tahun terakhir yakni dari 2013-2022 dengan
menggunakan tiga metode dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Perhitungan Pertumbuhan Penduduk dengan

Dua Metode

! —_— . ' Hausal Pa::l.hllur..:uan Afundur ;

i Tahun Juznlat: Elxislinu Aribnatika e T——
20113 L7 G7e G7R
2014 GE3 720 7132
i B S TN H THEN 74T
2016 TE0 i ]| T84
L HA Ha R2AZ
2ULE i Ehl i Bl
20149 L0 Q22 | Q0
2020 LB D53 H 40
2021 1003 1003 Qa3
2022 10441 10441 1044

Sumber: Hasil Analisis data penelitian (2022)

Berdasarkan tabel 3 dari hasil perhitungan proyeksi
penduduk desa Lawi dengan mengunakan 2 metode
diatas dapat di lihat bahwa kedua metode tersebut
memiliki hasil yang berbeda. Untuk dapat mengetahui
hasil proyeks penduduk desa Lawi 10 tahun mendatang
bisa menggunakan angka terkecil dari standar deviasi.

3. Proyeks Laju Kebutuhan Air FasilitasUmum dan

Sosial di Desa L awi Kuwus
a. Kebutuhan Air Bersh Untuk Kebutuhan

Domestik

Air bersih yang dibutuhkan untuk aktivitas sehari-
hari disebut sebagai kebutuhan domestik (domestic
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Sumber Hasil Analisis Data Penelitian (2022)

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa tingkat
penggunaan air bersih masyarakat desa Lawi padatahun
2022 sebesar 0,50 liter/detik, dan mengalami
peningkatan pada tahun 2032 menjadi 0,60 liter/detik.

4. Kebutuhan Air Bersih untuk Kebutuhan Non-

Domestik
a. FadlitasUmum

Desa Lawi terdapat 1 unit kantor Desa. Perhitungan
laju kebutuhan air bersih kantor Desa untuk 10 tahun
mendatang dilakukan dengan berdasarkan standar Ditjen
Cipta Karya Dep PU, (2000). Setiap kantor
membutuhkan air minum sebesar 1500 liter/unit/hari.
Hasil perhitungan ditunjukkan pada tabel.

Tabel 5. Kebutuhan Air Bersih Umum (Perkantoran)

| Pemakaian | 7 Taralak
P umlah B ahut

?'C-:- Tahon ‘u:_nl.n.jl | e Pemakaian Em: .mm
(Uit} | Eaia-Rata T Air

D LATatH: ¢ (LD
1 20221 1 150C 1 1500 002
2 2m3 ) 1 1304 1500 Q.02
3, 2024 1 150¢ 1506 0,02
4 | 2035 1 1500 1504 0.0
50 20e0 | 1 133C 1500 002
G| 2027 | 1 130C 1500 0.02
7 | 2ME8 1 153C 1304 0.02
8 MG 1 15 1506 | 0o
Cooy 200 1 150 1500 002
10 2031 ¢ 1 i 1330 1500 0,02
11| 2032 1 130€ 1500 002

Sumber Hasil Andisis Data Penelman (2022)



b. Faslitas Pendidikan

Kebutuhan air minum untuk masing-masing fasilitas
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Dilihat dari tabel diatas proyeksi kebutuhan air bersih
untuk fasilitas ibadah mengalami peningkatan dari tahun

berdasarkan pada standar yang berlaku yaitu Dirjen ke tahun. Seiring bertambahnya jumlah penduduk maka

Cipta Karya, PU, 1998 adalah 10 L/u/hari untuk SD.
Desa Lawi hanya memiliki satu fasilitas pendidikan.

jumlah kebutuhan air bersih semakin meningkat, pada

tahun 2022 jumlah kebutuhan air bersih adalah 0,01

Maka kebutuhan air faslitas pendidikan dapat dilihat L/detik. Padatahun 2025 sebanyak 0,02 L/detik.

pada tabel 6. 5. Laju Kebutuhan Air Bersih 2022-2032
Tabel 6. Kebutuhan Air Bersih Fasilitas Pendidikan Tabel 8. Lgju Kebutuhan Air Bersih Masyarakat Desa
| . ! Eonmumsr | Furatah Tomlzh Lawi 2022-2032
i) ¢ Jomlah | Agr Bata- | . Kebutuhan Broyekz Kebumhan Air Beraih
I 1 1 H I L ] E
jwi T Felzar |  Rata 3&£-ﬂm!@ Atr B | Sl e e 3 20 2031
; - | LyOmEad | T | rymen Tueziah Pendndvk Tve 1083 1063 1188 | 1211 131 [°7)
17 2021 | 835 10 2550 000 Prezsnraze nelavanan % T MWW M| T
z | 2022 7 B67 10 3670 £ 100 Pendodak terleyani Tiwa 730 | 740 305 [ 847 851 [ 874 |
3202y, B84 10 3540 ;102 Eetutchat domzsnk bdde 0¥ 0510035 053 0580 060
412024 T o0l 10 2010 .104 EetotchatNmDowestik | Ldtk 013 022 ] 051 | 085 798| 108/
L2025 0 913 10 J1ED 108 Eetuchat Dorcestik + i Fop e R oo {
€ 205 | 535 10 3350 C.108 Mou Dimessk i Dot 083 L161 Lad LT 68
70 2027 | 9% 10 2520 CCin Eebilangen Adr b piig e R e | ) ER ) I S
§ | 2028 | 969 10 3690 (112 bl 0127 0041023 (023 0511033
o7 2029 | 0% | 10 2840 0114 Eetutvhas Adrsataata b 065 0731 516} Lad 1._5?; 168 |
10| 2080 | 1003 | 10 10050 T 115 Eetutvhat awmabeirom| Felor 11| 10T 1011 L1 ] L1
11 ] 2081 | 1020 | 10 10200 (118 | Vdetd: 069 0207 127 L6l 172 184,
Sumber: Hasl Analisis Daia Penditian (2022) E“'EEE” sl ;_d;i ]1 L8 :g § '}-] 1 31=71 31-3: - 195“ -
. . shaz a: raki Feltor 15 I I 3 ;
Dilihat dari tabel 6 proyeks kebutuhan air bersh =T EEE ST e e e

untuk fasilitas Pendidikan mengalami peningkatan dari
tahun ketahun seiring bertambahnya jumlah penduduk
maka jumlah kebutuhan air bersih semakin meningkat,
pada tahun 2022 jumlah kebutuhan air bersh adalah
0,099 L/detik , pada tahun 2025 sebanyak 0,106 L/detik,
dan pada tahun 2032 diperkirakan jumlah kebutuhan air
sebesar 0,118 L/detik.
c. Fadlitaslbadah

Wilayah desa Lawi terdapat 1 unit fasilitas ibadah.
Perhitungan lgju kebutuhan ar bersh 10 tahun
mendatang dil akukan dengan berdasarkan standar Ditjen
Cipta Karya Dep PU, (2000) masing-masing unit
memakal air bersih sebesar 1000 liter/unit/hari, dan
dengan berasumsi setiap lima tahun terjadi penambahan
1 unit fasilitas ibadah. Hasil perhitungan ditunjukkan
padatabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Kebutuhan Air Bersih Fasilitas Peribadatan

Pemakaian Jumlah Jumlah
Jumlah Air . K ebutuhan
No Tahun . Pemakaian .
(unit)  Ratarata (1/hr) Air
(I/unt/hr) (1/dtk)
1 2022 1 1000 1000 0,01
2 2023 1 1000 1000 0,01
3 2024 2 1000 2000 0,02
4 2025 2 1000 2000 0,02
5 2026 2 1000 2000 0,02
6 2027 2 1000 2000 0,02
7 2028 2 1000 2000 0,02
8 2029 2 1000 2000 0,02
9 2030 2 1000 2000 0,02
10 2031 2 1000 2000 0,02
11 2032 2 1000 2000 0,02

Sumber: Hasil Analisis Data (2022)
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Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2022)

Dari tabel 8 menunjukkan jumlah kebutuhan air
bersh di daerah studi yang jika dibandingkan dengan
data dasar pertumbuhan penduduk tahun 2022 (tabel 2),
maka proyeksi jumlah penduduk dari tahun 2013 yaitu
679 jiwa menjadi 1252 pada tahun 2032. Jadi total
kebutuhan air jam puncak desa Lawi dari tahun 2022
sebesar 2,68 liter/dtk mengalami peningkatan padatahun
2032 sebesar 4,41 liter/dtk.

KESIMPULAN

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwarata-rata polakonsumsi air bersih
masyarakat Desa Lawi untuk minum sebesar 6%,
masak 9%, mencuci 25%, mandi 43%, dan untuk
kebutuhan lainnya sebesar 17% jadi total kebutuhan
konsumsi air bersih rata-rata masyarakat sebanyak
34,94 liter/orang/hari lebih kecil dari Standar Umum
pemakaian air bersih masyarakat pedesaan sebesar 60
liter/forang/hari. Terdapat penyesuaian pemanfataan
air yang terbatas tersebut dalam pemakaian sehari-
hari seperti kebiasaan mandi dan mencuci.
Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air rata-rata
pada tahun 2022 sebesar 0,63 liter/detik, kebutuhan
hari maksimum 0,69 liter/detik, maka diperoleh
kebutuhan air bersih sampai tahun 2032 didapat
kebutuhan pada jam puncak sebesar 4,41 liter/detik
dengan jumlah jiwa sebanyak 1252 jiwa.

Potensi sumber air bersih di DesaLawi yang adapada
mata air nio dengan debit 0,85 liter/detik untuk debit
airan yang telah di alokasikan ke rumah wara dan
debit ar sebenarnya 1,46 liter/detik  belum



sepenuhnya memenuhi  sehingga perlunya adanya
jaringan perpipaan baru dan tenaga yang lebih besar
agar air dapat sampai ke dalam wilayah desa Lawi.
Strategi pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat
Desa Lawi adalah membangun unit penampung air
dilengkapi dengan sistem jaringan perpipaan,
meningkatkan kesadaran dan partisipas masyarakat
untuk ikut membangun, menjaga, dan memelihara
sumber air dan infrastrukur keairan terbangun
termasuk  terlibat aktif dalam operas dan
pemeliharaannya, dari sisi kelembagaan, perlunya
pembentukan unit pengelolaair bersih di tingkat desa.
Dari sis kebijakan pemerintah, perlu adanya program
yang jelas dan terukur untuk jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang mengenai penyediaan
air bersh tanpa menunggu bencana timbul, serta
perlunya pengal okasian dana, baik dari pusat, pemda,
dana desa atau dana dari sumber lainnya untuk
program penyediaan air bersih.
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